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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat 

perputaran persediaan dan tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan desain 

penelitian kausal, dengan jumlah sampel 15 perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data periode 2008-2012. Jenis data yang digunakan adalah data 

panel yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data yang dianalisis dalam penelitian ini diolah dari 

laporan keuanga perusahaan. Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan metode 

analisis data, terlebih dahulu dilakukan pengujian heteroskedastisitas, 

multikolinearitas, dan uji autokolerasi untuk menemukan pelanggar asumsi sebelum 

melakukan pengujian hipotesis. Untuk menentukan mana uji hipotesis mana yang 

paling tepat digunakan maka dilakukan uji Hausman terlebih dahulu.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat perputaran persediaan secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap tingkiat Likuiditas, dan tingkat perputaran 

piutang secara signifikan berpengaruh negatif terhadap tingkat Likuiditas. Sedangkan 

secara simultan tingat perputaran persediaan dan perputaran piutang berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat Likuiditas. 

Kata Kunci : Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Tingkat Perputaran Piutang, Tingkat 

Likuiditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya dunia usaha menciptakan persaingan antar 

perusahaan yang semakin ketat khususnya pada perusahaan sejenis. 

Karakteristik dunia usaha saat ini ditandai oleh perkembangan yang cepat di 

segala bidang. Perusahaan akan melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai 

keuntungan guna menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu, 

pihak manajemen selain dituntut untuk mengkoordinasikan penggunaan 

seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien, juga 

dituntut untuk dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang menunjang 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara 

lain likuiditas perusahaan itu sendiri. Menurut Mamduh et al. (2000)  

“Likuiditas (liquidity) mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya”. Pentingnya likuiditas dapat dilihat 

dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kurangnya likuiditas  

menghalangi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon atau 

kesempatan mendapatkan keuntungan. 

Ada banyak ukuran yang dipakai untuk melihat kondisi likuiditas 

suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan rasio lancar. Rasio ini 
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menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar yang dimiliki perusahaan tersebut. Semakin besar perbandingan aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Persediaan merupakan unsur dari 

aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif dalam operasi perusahaan 

yang secara terus-menerus diperoleh, diubah, dan kemudian dijual kepada 

konsumen. Dengan adanya pengelolaan persediaan yang baik, maka 

perusahaan dapat segera mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba 

melalui penjualan yang kemudian bertransformasi menjadi kas atau piutang. 

Semakin tingginya tingkat perputaran persediaan menyebabkan perusahaan 

semakin cepat dalam melakukan penjualan barang dagang sehingga semakin 

cepat pula bagi perusahaan dalam memperoleh dana baik dalam bentuk uang 

tunai (kas) ataupun piutang. Besar kecilnya aktiva lancar tersebut nantinya 

akan turut mempengaruhi rasio lancarnya. 

Untuk mendapatkan laba, aktivitas utama perusahaan dalam 

pencapaian laba adalah penjualan. Penjualan dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan tunai dan kredit. Penjualan secara kredit akan menimbulkan 

piutang usaha yang merupakan jumlah yang terutang oleh pelanggan pada 

perusahaan akibat penjualan barang atau jasa. Dilihat dari urutannya dalam 

laporan keuangan, piutang usaha berada di urutan kedua setelah kas. Itu 

artinya bahwa piutang merupakan aset yang liquid.  

Perusahaan harus melakukan pengelolaan yang tepat atas piutang 

karena pada saat-saat tertentu piutang usaha juga dapat menjadi biaya bagi 

perusahaan yaitu pada saat perusahaan tidak dapat melakukan penagihan 
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kepada pelanggan. Piutang usaha hendaknya memiliki jangka waktu 

pengembalian yang tidak terlalu lama sehingga kas dapat segera 

direalisasikan.  

Keadaan perekenomian dunia yang mengalami ketidakstabilan pada 

periode tahun 2008-2012 menjadi sebuah fenomena yang sangat luar biasa 

sehingga berdampak kepada terjadinya krisis global yang pada akhirnya 

menjadi ancaman terhadap dunia usaha dalam upaya mencapai tujuan 

perusahaan. Dampak krisis global ini sangat dirasakan oleh perusahaan-

perusahaan lokal dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat yang 

berimbas kepada menurunnya pendapatan perusahaan dari hasil penjualan 

barang produksinya.  

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2008-2012. Saat ini, perusahaan makanan dan 

minuman mempunyai tantangan persaingan yang besar. Masing-masing 

perusahaan melakukan strategi persaingan untuk mengambil hati konsumen. 

Dalam keadaan seperti ini, perusahaan dituntut untuk melakukan pengelolaan 

yang baik dan benar atas semua sumber daya yang dimiliki.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Ramadhan Sari (2012) 

yang dilakukan ada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2007-2009, menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel perputaran piutang usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas dan variabel perputaran persediaan berpengaruh signifikan 
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terhadap likuiditas. Secara simultan, perputaran piutang usaha dan perputaran 

persediaan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

Sedangkan penelitian yang Nabila (2011) menunjukkan bahwa 

“tingkat perputaran persediaan dan tingkat perputaran piutang secara parsial 

dan simultan berpengaruh terhadap tingkat likuiditas perusahaan manufaktur 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhailil (2009) 

yang dilakukan pada perusahaan  PT. Setra Sari Surabaya”. Hasilnya variabel 

tingkat perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

likuiditas perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Asti 

Lamriana (2008) dan Yoppy Palupi (2012) dengan judul yang sama yaitu 

“Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI”. Hasil dari penelitian menunjukkan 

hasil yang sama bahwa perputaran persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan barang konsumsi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. 

Perusahaan yang bergerak di industri barang konsumsi merupakan 

perusahaan yang memproduksi barang yang setiap hari dipakai oleh 

masyarakat. Persaingan berbagai perusahaan yang bergerak di sektor ini 

semakin kompetitif, hal ini dapat dilihat dari semakin pesatnya perkembangan 

perusahaan-perusahaan tersebut. Selera masyarakat dan kebutuhan 

masyarakat terhadap barang-barang pemuas kebutuhan hidupnya memacu 

tiap perusahaan untuk mampu menciptakan produk-produk yang inovatif dan 

yang mengikuti selera konsumen. Berdasarkan penjelasan di atas maka 
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penulis tertarik untuk meneliti hubungan antara perputaran persediaan 

terhadap likuiditas dengan menjadikan perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI sebagai objek penelitian dalam skripsi yang berjudul: 

Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang 

Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar di BEI 2008-2012. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap likuiditas 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2008-2012? 

2. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2007-2012? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat perputaran persediaan dan perputaran piutang 

secara simultan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI 2008-2012? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap 

likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

2008-2012? 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2007-2011? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran persediaan dan perputaran 

piutang secara simultan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI 2008-2012? 

 

1.4 Kontribusi penelitian 

1. Bagi Mahasiswa, memberikan  sumbangan teoritis  mengenai tingkat 

perputaran persediaan, perputaran piutang, dan likuiditas. 

2. Bagi Dunia Pendidikan, memberikan informasi kepada kalangan akademis  

mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi likuiditas. 

3. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama 

yang terkait dengan masalah dalam penelitian ini, sebagi wadah dalam 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Objek penelitian: Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

2008-2012. 

2. Waktu penelitian:  bulan November 2013. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasar analisa dan pembahasan hasil pengolahan data panel, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dan saran yang terkait dengan hasil evaluasi. Dalam hal 

ini kesimpulan merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian sebagaimana dalam 

Bab 1, sedangkan saran-saran merupakan pertimbangan yang didasarkan pada 

kesimpulan. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengukur pengaruh tingkat perputaran persediaan dan 

tingkat perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas. Hasil pengujian dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel Tingkat Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Tingkat Likuiditas dengan tingkat signifikasi 95%. Berarti 

peningkatan tingkat perputaran persediaan berdampak pada tingkat likuiditas 

perusahaan. 

b. Variabel Tingkat Perputaran Piutang berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap Tinkat Likuiditas. Artinya semakin tinggi tingkat perputaran piutang 

maka dapat menurunkan tingkat likuiditas perusahaan, atau sebaliknya. 

©UKDW



44 
 

c. Variabel Tingkat Perputaran Persediaan dan Tingkat Perputaran Piutang 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Likuiditas 

perusahaan. Artinya tingat  perputaran persediaan dan perputaran piutang 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan 

tersebut antara lain : 

a. Penelitian ini hanya mengambil empat variabel independen yaitu : Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang, namun masih banyak variabel lain yang 

dapat mempengaruhi tinglat Liuiditas. 

b. Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama empat (4) tahun 

sehingga penelitian kurang bisa menangkap dinamika variabel antar waktu. 

c. Sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan yang bergerak dalam industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, dan tidak melibatkan 

perusahaan diluar kelompok tersebut. Hal mengakibatkan hasil analisis yang 

tidak dapat digeneralisir untuk semua perusahaan yang terdaftar di BEI 
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5.3 Saran 

5.3.1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah variabel- variabel yang diperkirakan juga dapat berpengaruh 

terhadap Likuiditas 

b. Sampel penelitian hanya 15 perusahaan, disarankan untuk penelitian 

berikutnya untuk menambah sampel apabila menemukan data yang lengkap 

pada sampel perusahaan. 

5.3.2. Bagi Investor 

 Hasil penelitian ini menujukkan bahwa perputaran persediaan dan 

perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas. 

Diharapkan para investor memperhatikan variabel- variabel tersebut untuk 

pengambilan keputusan 
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